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RINGKASAN 

Hidroponik merupakan cara bercocok tanam dengan menggunakan media berupa air yang 

dialirkan. Sistem penanaman secara Hidroponik memberikan lingkungan pertumbuhan 

yang lebih terkontrol, serta tidak memerlukan lahan yang luas, dan menghasilkan 

produktivitas yang tinggi dibandingkan dengan media tanam berupa tanah biasa, terutama 

untuk tanaman selada. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penearapan GAP 

(Good Agricultural Practices) dan GHP (Good Handling Practices) dan mengetahui 

kualitas selada sesuai standar USDA dari pengaruh GAP maupun GHP yang diterapkan 

pada selada tersebut pasca pemanenan. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan survey 

atau pengecekan pada proses awal pemanenan, handling pada saat pasca pemanenan 

selada, saat sampai di penyimpanan (storage). Selada tersebut diamati apakah setelah 

pasca panen, dalam kontrol tempat penyimpanan (storage) yang baik atau belum, proses 

distribusi yang baik atau belum untuk sampai ke tangan konsumen, dan apakah hal 

tersebut sesuai standar USDA yang sudah ada, dengan dibuktikan dari checklist dan uji 

cemaran logam. Setelah itu, Selada tersebut diamati dan dicek standar mutu selada 

berdasarkan standar USDA meliputi faktor bruising (memar), dirt (kotoran), dan 

discoloration (kerusakan warna). Selanjutnya dikalukan pengolahan data untuk proses 

lanjutan supaya bisa menentukan apakah GAP dan GHP yang sudah dicek kedepanya 

bisa diterapkan di PT. Hidroponik Agrofarm maupun di Kios Granari atau tidak. Hasil 

dari obsevasi ditemukan beberapa kerusakan yang terjadi pada selada, diantaranya bruish 

dan dirt dengan persentase kerusakan yang melebihi standar yang ditetapkan. Selain itu, 

ditemukan juga karyawan, dan para pengunjung yang masih kurang dalam menerapkan 

praktek hygiene dilapangan dengan benar, sesuai dengan SSOP yang ada, yang mengacu 

pada checklist di USDA. 

 

Kata Kunci : Selada, USDA, GAP, GHP 
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SUMMARY 

Hydroponics is a way of farming using media in the form of flowing water. Hydroponic 

planting system provides a more controlled growth environment, and does not require 

extensive land, and produces high productivity compared to planting media in the form 

of ordinary soil. This study aims to evaluate the application of GAP (Good Agricultural 

Practices) and GHP (Good Handling Practices) and determine the quality of lettuce 

according to USDA standards from the influence of GAP and GHP applied to the lettuce 

after harvesting. This research is carried out by conducting a survey or checking on the 

initial harvesting process, then handling it at the time of harvesting the lettuce, until it 

reaches storage. The lettuce was observed whether after post-harvest, in the control of 

good storage, good distribution process or not to reach the consumers, and whether it was 

in accordance with existing USDA standards, with proven from the checklist and testing 

of metal contamination. After that, the Lettuce was observed and checked the lettuce 

quality standards based on the USDA standard including bruising, dirt, and discoloration 

factors, which could also affect the quality of the lettuce in accordance with the USDA. 

Furthermore, the quantitative data will be processed for the follow-up process so that it 

can determine whether GAP and GHP that has been checked in the future can be applied 

at PT. Hydroponics Agrofarm or in Granari Kios or not. The results of the observation 

found some damage that occurred in lettuce, including bruish and dirt with a percentage 

of damage that exceeded the standard set. In addition, employees were also found, and 

visitors who were still lacking in applying the hygiene practices in the field correctly, in 

accordance with the existing SSOP, which refers to the checklist at the USDA. 

 

Keynotes : Lettuce, USDA, GAP, GHP 
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